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ABSTRAK

MELGI ASWIN. 106 270 020 515. 2019 pengaruh bimbingan agama
terhadap akhlak siswa SD negri 1. di desa wakai Kec. Una-una Kab. Tojo
una-una Prov. Sulawesi tengah (pembimbing oleh M. liham Muchtar dan
Dahlan Lama Bawa)

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui. 1. Bagaimana
pelaksanaan bimbingan agama siswa SD di kepulauan wakai Sulawesi
tengah. 2. Bagaimana pengaruh bimbingan agama terhadap akhlak siswa
SD di kepualauan wakai Sulawesi tengah.Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruli. bimbingan agama terhadap akhlak siswa SD di
desa Wakai Kec. Una-una Kab. Tojo una-una Prov. Sulawesi tengah.

Penelitian ini bersifat deskritif kualitatif yaitu sebuah penelitian yang
dimaksudkan untuk mengungkapkan sebuah fakta empiris secara objektif
ilmiah dengan berlandaskan pada logika keilmuan, piosedur yang
didukung oleh metodologi dan teoritis yang kuat sesuai disiplin keilmuan
yang ditekuni. Pengumpulan data pada penelitian melalui a. Metode
Interview b. Metode Observas c. Metode Dokumentasi

Langkahi-iangkah analisa data dalam penelitian ini adalah data-data
yang berhasil dikumpulkan diklarisifakasikan, yaitu peneliti menjabarkan
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan bahasa dan redaksi
dalam bentuk tulisan. Selanjutnya peneliti mengiterpresikannya yaitu
menafsirkan data«data yang telah terkumpul dengan bahasa peneliti
berdasarkan data yang penulis peroleh dari fokus yang diteliti.

Adapun hasil penelitian ini jalah menunjukkan adanya
pelaksanaan bimbingan terhadap peserta, yaitu dan peserta lebih giat
mempelajari akhlak dan sebagian dari mereka banyak memilih
melanjutkan sekolahnya di pondok-pondok pesantren yang sederajat
SMP, SMA, dan perguruan tinggi. Baik di wilayah wakai sendiri
maupun diluar wakai didalam atau diluar sulawesi.

Kata kunci: Bimbingan, Akhlak, Siswa SD.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupaka /\ upaya untuk melakukan

didik untuk  menuju

hakikatnya tanggung jawab pendidikan itu terletak pada komponen-

komponen keluarga, sekolah dan masyarakat termasuk negara, dalam
satu sistem pendidikan nasional. Dalam kenyataannya nampak kepada
kita, bahwa secara empiris tidak semua orang tua, sebagai tanggung
jawab utama, melakukan kewajiban sesuai sebagaimana mestinya.
Perhatian orang tua terhadap anak seharusnya dilakukan secara sengaja,

intensif dan terkonsentrasi dengan penuh rasa kasih sayang dalam




pelakasanaannya demi prestasi belajar anak dan perkembangan
kepribadiannya.

Adapun akhlak yang kurang baik yang kami dapati di sekolah SD

negeri 1 wakai antara lain:

-
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akhlak anak-anak bisa berubah menjadi akhiak yang baik.
Akhlak yang diatas adalah fenomena yang sering kita jumpai
dikalangan pelajar terutama di Sekolah Dasar, oleh sebab itu marilah kita

berusaha untuk memperbaiki akhlak mereka karmma kemenangan ada

ditangan mereka.




B. Rumusan Masalah
1. Apa yang di maksud dengan Akhlak ?

2. Adakah pengaruh bimbingan agama terhadap perubahan akhlak

siswa SD negri 1 di Kep i, Sulawesi Tengah?

C . Tujuan Pann!itian \
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2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi para guru

dalam melakukan bimbingan agama kepada para siswa dan dapat
menjadi tolok ukur berhasil atau tidaknya bimbingan yang dilakukan

oleh guru tersebut bagi siswa.




E. Definisi Operasional
Untuk memudahkan pembaca dan menghindari kekeliruan dalam

memahami pembahasan judul penelitian ini, penulis menjelaskan

beberapa kata istilah yang berkai gan, judul.
1 Bimbingan Me E on, 1995 bimbingan adalah

a sendiri untuk
menem % 2 h &
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pendidikan formal maupun nonfomal, pada jenjang pendidikan dan

jenis pendidikan tertentu.®

! http:/fid. m wikipedia orgiwiki/Agams. diakses pada tanggal 10 februan 2017
? http:/iid m.wikipedia org/wikil/Akhlak. diakses pada tanggal 10 februari 2017.

* Infodanpengertian blogspot com/2016/02/pengertian-siswa-menuut-para-ahli himi?m=1 Diakses
pada tanggal 10 februar 2017,
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KAJIAN PUSTAKA
A. Bimbingan Agama

4 Pengertian bimbingan

nantiasa memerlukan

/
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menemukan dan mengembangkan kemampuannya agar
memperoleh kebahagian pribadi dan kemanfaatan sosial.

2) Menurut Crow dan Cro, bimbingan dapat diartikan sebagai bantuan
yang diberikan seseorang, baik pria maupun wanita, yang memiliki

pribadi yang baik dan pendidikan yang memadai, kepada seorang

individu dari setiap usia untuk menoclongnya  mengemudikan




kegiatan-kegiatan hidupunya sendiri, membuat pilihannya sendiri
dan memikul pilihan sendiri.

3) Menurut Stoop, bimbingan adalah suatu proses yang trus menerus

individu untuk mencapai

mengarahkan manfaat

esar baik bagi cifi \ agi masyarakat.
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pokok bahasan tentang penyuluhan agama” menyatakan bahwa
bimingan dan penyulihan agama adalah sagala gegiatan yang
dilakukan oelh sesorang dalam memberikan bantuan kepda orang
lain, yang mengalami  kesulitan-kesulitan  rohaniah  dalam
lingkungan hidupnya supaya orang tersebut mampu mengatasinya

sendiri karena timbul kesadaran atau penyerahan diri terhadap

kekuasaan yang maha esa, sehungga timbul pada diri pribadinya




suatu cahaya harapan, kebahagiaan hidup pada saat sekarang dan

masa depannya.’

Menurut rasyidan yang dikutip. imam sayuti dalam bukunya yang
berjudui’pokok bahasan tentz

gan an penyuluhan agama

sebagai teknik adalah”

A
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makhluk Allah yang seharusnya selaras dengan ketentuan dan petunjuk

Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan dunia dan diakhirat.?
Dari beberapa defenisi yang telah dikemukakan diatas, dapat
digaris bawahi bahwa dalam suatu bimbingan penyuluhan Islam, tercakup

beberapa unsur, yaitu:

' Imam Sayuli Fand, pokok-pokok bahasan tentang bimbingan penyuluhan agama
sebagar texnik dakwah (Jakarta, Bulan bintang, 2007}, h. 25
_ ? Thohari Musnamar, Dasar dasar konseptual bimbingan dan agama islam (jakarta Ull
pres.1982)h 5.




1. Hendaknya ada proses kegiatan (usaha) yang dilakukan secara
bertahap, sistematis, dan sadar, didalam memberikan bantuan
terhadap orang lain.

Bantuan itu diberikan kepac
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dan kondisi masyarakat yang mengamalkan ajaran agama, dan situasi
timbul pancaran kehidupan keagamaan yang sejahtera dan bahagia.’

Dari uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa bimbingan dan
agama Islam adalah sealah bentuk usaha pemberian bantuan kepada
orang lain ., baik secara individu maupun secara kelompok, baik yang

bermasalah ataupun tidak bermasalah, dengan tujuan agar mereka dapat

* Imam Sayut Fadrid Pokok-pokok Bimbingan penyuuhan agama sebagai tekknik
Dakwah. (Surabaya :Bagian penerbitan Fakultas dakwah |AIN Sunan ampel, 1997),




memfungsikan seoptimal mungkin keimannya, sehubungan dengan
masalah yang di hadapi, terlepas dari masalahnya sehingga mendapatkan

kebahagian dan kesejahteran dalam kehidupnnya baik di masa sekarang

bisa menghadapi masalah sekaligus bisa membantu mengembangan

segi-segi positif yang dimiliki oleh individu. Secara singkat tujuan agama
islam dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Tujuan umum

Membantu konseli agar dia memiliki pengetahuan tentang posisi

dirinya dan memiliki keberabian mengambil keputusanuntuk melakukan

‘. Departemen agama R!, Al-quran dan tefemahnya(Jakarta, intermasa, 1986), h. 437,
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suatu perbuatan yang dipandang baik, benar dan bermanfaat. untuk
kehidupannya di dunia dan untuk kepentingan akhiratnya.

2. Tujuan khusus

a. untuk membantu konseli

/ nghadap; masalah.

b. untuk membantu | 1asalah yang sedang

ox\pS MUHq,

C. uni ” ”” an situasi
> E WARASS g S, \
N S \\m\'h,//

Agama islam tersebut di atas, dapat dirumuskan fungsi dari Bimbingan

dan Agama Islam sebagai berikut :

1) Fungsi preventif, yakni membantu individu menjaga atau mencegah
timbulnya masalah bagi dirinya.

2) Fungsi kuratif atau korektif, yakni membantu individu memecahkan

masalah yang sedang dihadapi dan dialaminya.

* Achmad mubarck. Agama agama teor dan kasus (Jakarta'PT, Bina rena, pariwara, 2000), h
91
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3) Fungsi preservatif, yakni membantu individu menjaga agar situasi dan
kondisi yang semula tidak baik (mengandung masalah) yang telah
menjadi baik (terpecahkan) itu kembali menjadi tidak baik (menimbulkan

masalah kembali).

beserta latar belakangnya. Dalam langkah ini kegiatan yang dilakukan
adalah mengumpulkan data dengan mengadakan studi kasus dengan
terkumpul kemudian ditetapkan masalah yang dihadapi serta latar
belakangnya.
3) Langkah prognosa

Langkah ini menetapkan jenis bantuan atau terapi apa yang akan

dilaksanakan untuk membimbing kasus. Langkah ini ditetapkan




berdasarkan kesimpulan dalam langkah diagnosa yaitu setelah

ditetapkan masalah beserta latar belakangnya.

4) Langkah terapi

Langkah ini adalah pelg an atau bimbingan. Langkah

\ langkah prognosa.
e,

@*‘” w‘mw %OA '
- \\\\\‘"h///

Dasar Konseptual Bimbingan dan Agama Islam’, persyaratan menjadi

konselor antara lain:
a) Kemampuan Profesional
b) Sifat kepribadian yang baik

c) Kemampuan kemasyarakatan (Ukhuwah Islamiyah)

5 | Djumhur Ulama, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Bandung - CV limu, 1975), h.
104-106




d) Ketakwaan kepada Allah SWT’
Sedangkan menurut H. M. Arifin, syarat-syarat untuk menjadi

konselor adalah:

PR\

N

4,

2, .
~ ‘_‘

ily

JS
7

f. Mempunyai sikap dan perasaan terikat nilai kemanusian yang harus
ditegakkan terutama dikalangan anak bimbingannya sendiri, harkat dan

martabat kemanusian harus dijunjung tinggi dikalangan mereka.

g. Mempunyai keyakinan bahwa setiap anak bimbingannya memiliki
kemampuan dasar yang baik dan dapat dibimbing menuju arah

perkembangan yang optimal.

7 Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Agama Islam (Jakarta - UIl
Press, 1992}, h - 34-42
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h. Memiliki rasa cinta terhadap anak bimbingannya.
i. Memiliki ketangguhan, kesabaran serta keuletan dalam melaksanakan

tugas dan kewajibannya, dengan demikian ia tidak lekas putus asa bila

mengahadapi kesulitan dala gasnya

sebagal orang yang

amanat yang
sangat berat sekali. Oleh karena itu, konselor atat bimbing juga
memerlukan kematangan sikap, pendirian yang dilandasi oleh rasa
ikhlas, jujur serta pengabdian. Dari beberapa pendapat di atas pada
hakikatnya seorang konselor harus mempunyai kemampuan untuk
melakukan bimbingan dan agama, dengan disertai memiliki kepribadian

dan tanggung jawab, serta mempunyai pengetahuan yang luas tentang

® Imam Sayutl Farid, Pokok-pokok Bimbingan Penyuluhan Agama sebagai Teknik
Dakwah......h 14.
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iimu Agama dan ilmu-ilmu yang lain, yang dapat menunjang
keberhasilan bimbingan dan agama. Dari uraian di atas tentang

kualifikasi seorang konselor juga

tercantum dalam Al-Qur'an

g
a':-_.\_'
= T

q
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S e g R
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1. Konseli <

bantuan dari pihak lain untuk memecahkannya, namun demikian
keberhasilan dalam mengatasi masalahnya itu sebenarnya sangat
ditentukan oleh pribadi konseli itu sendiri. Menurut Kartini Kartono,

konseli hendaknya memiliki sikap dan sifat sebagai berikut:

® Deparlemen Agama RI, Al-Qur'an dan Tegemahnya (Jakara : Inlermasa, 1986), h 103.
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a) Terbuka
Agama Keterbukaan konseli akan sangat membantu jalannya

proses Agama. Artinya konseli bersedia mengungkapkan segala sesuatu

yang diperiukan demi suksesnyz
b) Sikap percaya

g ) s = N\m\"'hll/

- L
\\\\\ QN ‘iﬁ“luf”ﬁﬂ l///
Xz MZ
—
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liE; )
'/‘L. Iz’:;

e R
/{,J« L\Aj \\\\

//"'uv“\ =

nya sendiri
sangat penting bagi kesukse gama. Jadi, seorang 1 apat dikatakan
konseli apabila telah memenuhi kriteria sebagaimana tersebut di atas.
3. Masalah

Masalah adalah sesuatu yang menghambat, merintang atau
mempersulit usaha untuk mencapai tujuan, hal ini periu ditangani ataupun
dipecahkan oleh konselor bersama , karena masalah biasa timbul karena

berbagai faktor atau bidang kehidupan, maka masalah yang ditangani

oleh konselor dapat menyangkut beberapa bidang kehidupan, antara lain :
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a) Bidang pernikahan dan keluarga
b) Bidang pendidikan

c) Bidang sosial (kemasyarakatan)

d) Bidang pekerjaan (jabatan)

e) Bidang keagamaan'’

nnnnnnn

selalu meng 583-3s2 Je erapkan dalam
penyelenggara \— 2 al-Qurs an haditsatau
sunnah Nabi. Berdasarkan landasan-landasan tersebut dijabarkanasas-
asas pelaksanaan bimbingan dan agama Islam sebagai berikut.
1.Asas-asas kebahagiaan dunia dan akhirat

Kebahagiaan hidup duniawi, bagi seorang muslim hanyam

erupakan kebahagiaan yang sifatnya hanya sementara kebahagiaan

" ws, Winkel, Bimbingan dan Agama di Sekolah Menengah (Jakaria - Gramedia, 1989},
h. 12.

" Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Agama [slam._... h41-42
' Kartini Kartono dan Dali Gulo, Kamus Psikolog/ (Bandung: Pionir Jaya, 1987), h.375,




akhiratiah yang menjadi tujuan utama. Sebabkebahagiaan akhirat
merupakan kebahagiaan abadi, dan bagisemua manusiajika dalam

kehidupan dunianya selalu “mengingat Allah" maka kebahagiaan

akhiratnya akan tercapai. Firm 3lam al-Qur'an surat Ar-Ra'ad

ayat 28-29 :

noan

sehingga akan mampu mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat

karena bertingkah laku sesuai dengan fitrahnya. Aliah berfirman dalam al-

Qur'an surat Ar-Rum ayat 30 :

ol 51 G oy e G Sd A1 7 2 T o 35
T Gy ¥ Gl SR el

"I Departemen Agama RI, A-Qur'an dan Teqemahnya (Jakarta - Intermasa, 1986), h 373
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Terjemahnya:*Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
(Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (ltulah) agama
SDJ ang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui” (QS. Ar-Rum:

3. Asas “Lillahi Ta'ala"

n sematamata karena

hanyalah u
Dan dalam =

Terjemahnya : melainkan

supaya mereka menyembah-Ku" (QS. Az-Dzariyat: 56)'°.

4. Asas bimbingan seumur hidup
Dalam kehidupan manusia akan menjumpai berbagai kesulitan dan

kesusahan. Oleh karena itulah maka bimbingan dan agama Islam

" Departemen Agama RI, A-Qur'an dan Tegemahnya (Jakans © Intermasa, 1986), h. 645.
' Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Tefjemahnya (Jakarta : Intermasa, 1986), h. 216.
'® Departemen Agama R, A-Qur'an dan Tefemahnya (Jakarta - Intermasa, 1986), h. 862.




diperiukan selama hayat masih dikandung badan. Kesepanjang hayatan
bimbingan dan agama ini, selain dilihat dari kenyataan hidup, dapat pula

dilihat dari sudut pendidikan, bimbingan dan agama merupakan bagian

kan pendidikan seumur hidup,

h semua orang Islam

MU

c,»‘ p& HA M@
\\\‘\\Ih,//é

NS % 1

‘,
o, o
- a

/f J,W\\\ »
¥

Ga 25081 BT G Gl BT &5 G4 s 140005 1K 30 A
e SRR S P <24 g4 Popdd o v X T -FH: s
&&Mﬁuﬁﬁbuuﬁhﬂﬂew ‘ﬁ‘ﬁm

VAV (ot el S0 a1 5 ik Ta iR S AT 558

Terjemahnya : ‘Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan Puasa
bercampur dengan istri-istri kamu; mereka itu adalah pakaian bagimu, dan
kamu pun adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya
kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu
dan memberi maaf kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan
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carilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumiah
hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar.
Kemudian sempurnakaniah puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi)
janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf dalam mesijid.
ltulah larangan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah
Allah menerangkan ayat-ayat- Nya kepada manusia, supaya mereka
bertakwa” (QS. Al-Bagarah: 187)'"

6.Keseimbangan rohaniah

Bimbingan dan agama. {Slam menyadari ksadaan kodrati manusia
tersebut,dan dengan-berpiiak pace fatwa-fatwa Tuhen serta hadits Nabi,
membantu konseli memperoleh keseimbangan diri dalam segi mental

rohaniah, Alleh berfirman dalam surat Al-A'raf ayat 179

¥ ORT A5 e il ¥ o 2 Gy Gl G 1508 el U5 3,

s A S T s 3 I 5 e
/1 M

Terjemahnya: "Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka Jahanam
kebanyakan 'dari jin dan manusia, mereka mempunyal hati, tetapi tidak
dipergunakannya untuk memabami, (ayatayat Allah) dan mereka
mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-
tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai
binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi Mereka itulah
orangorang yang lalai". (QS. Al-A'raf. 179)'®.

Orang-orang yang dibimbing dan diajak untuk mempergunakan
semua kemampuan rohaniah potensialnya, bukan cuma mengikuti hawa
nafsu (perasaan dan kehendak) semata.

7. Asas kemajuan individu

" Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Tegemafinya (Jakaria | Imermasa, 1986), h.45
1l Depariemen Agama Rl Al-Qur'an dan Tegemahnya (Jakaria © Intermasa, 1886}, h 251




Bimbingan dan agama lIslam, berlangsung pada citra manusia
menurut Islam, memandang seorang individu merupakan individu yang

mempunyai hak, mempunyai perbedaan dari yang lain dan mempunyai

5 T-Ta =Tk

1 IO L= =
P L= RS

9. Asas kekhalifa

Manusia menurut Islam, diberi kedudukan yang tinggi sekaligus
tanggung jawab yang besar yaitu sebagai pengelola alam semesta
(khalifatulllah fil ard). Dengan kata lain, manusia dipandang sebagai
makhluk berbudaya yang mengelolah alam sekitar sebaik-baiknya. Allah

berfirman dalam surat Faathir ayat 39 :

'® Departemen Agama R, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta ' Intermasa, 1986), h. 883
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Terjemahnya :*Dia-lah yang menjddikan. kamu khalifah-khalifah di muka
bumi, Barang siapa yang ks \ ibat) kekafirannya menimpa
dirinya sendiri. Dan kel ang ya

hanyalah akan menambe ya dan kekafiran
orang-orang kafir it - nenambah kerugian
mereka belak atir 39y

Manusia menurut pandangan Islam, memiliki sifat-sifat yang baik

(mulia). Sifat yang baik merupakan sifat yang dikembangkan oleh
bimbingan dan agama Islam. Bimbingan dan agama Islam membantu
konseli atau yang dibimbing, memelihara, mengembangkan,
menyempurnakan sifat-sifat yang sejalan dengan tugas dan fungsi

Rasulullah SAW. Allah berfirman dalam surat Al-Ahzab ayat 21:

* Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Tegemahnya (Jakaria ' Intermasa, 1986), h.702,
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Terjemahnya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bz ang mengharap (rahmat)
ari kiz menyebut Allah”. (QS.

or dan konseli

merupakan hubungan saling menghormati sesuai dengan kedudukan
masing-masing sebagai makhluk Allah. Konselor diberi kehormatan oleh
konseli karena dirinya dianggap mampu memberikan bantuan mengatasi
masalahnya. Sementara konseli diberi kehormatan atau dihargai oleh

konselor dengan cara dia bersedia untuk diberikan bantuan atau

*' Departemen Agama R, Al-Qur'an dan Teremahnya (Jakarta - Intermasa, 1986), h.670.




dibimbing seperti kasus yang relatif sederhana, Allah berfirman dalam al-

Qur'an surat An-Nisa' ayat 86
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1) Hilangnya ra

2) Hilangnaya rasa saling menerima

** Departemen Agama RI, A-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta ; Intermasa, 1986), h 133,

- * Alnur Rahim Fagih, Bimbingan dan Agama dalam Islam (Yogyakarta - Ull Press, 2001), h,
2235,
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B. Pengertian Agama
Pengertian agama dari segi bahasa (etimologi) adalah ajaran , sistem

mengatur tata keimanan (kepercayaan) kepada tuhan yang maha kuasa,

tata peribadatan, dan tata bertalian dengan pergaulan

manusia dan manusiz / V \
Is_lam;-Hindu;- /'(F\" !\"UHAM
/ « "(’ wP\KASS <

é\ ’ \\\\\‘“,’I//A
L:f: ./ \\ \“\Xu/\&;’//"
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merupakan tingkah laku manusia dalam berhubugan dengan

kekuatan supranatual tersebut sebagai konsekuensi atas

pengakuaannya.

4 Menurut Hendro Puspito definis Agama adalah sistem nilai yang

mengatu hubungan manusia dan alam semesta yang berkaitan

dengan keyakinan.

* Kamus bahasa indonesia, (Jakarta; Pusat Bahasa depatemen pendidikan nasional, 2008)h. 18
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5 Menurut Jappi Pellokid definisi Agama adalah percaya adanya

tuhan yang maha esa dan hukum-hukumnya.?

dihadapinya. Dan salah satu aspek negatif dalam diri manusia adalah

tidak mampu untuk menyelesaikan masalah sehingga mempunyai
problem yang menjadi beban dalam jiwanya.

Penyelesaian masalah melalui bantuan yang pada prinsipnya
dengan kepenasehatan agama islam dan siraman rohani yang didasarkan

pada nilai-nilai islam, hal ini sesuai firman allah pada surat Ali Imron ayat

* htip.ikamuiyakamu,comiknowledge/definisi-atau-pengertian-agama-munurut-kbbi-dan-
para-ahli/di akses pada langgal 16-02-2017




158 yang Artinya: "Bermusyawaralah dengan mereka dalam urusan ini.
Kemudian apabila kamu telah membulatkan, maka bertawwkallah.

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-

Nya. (QS. Al-Imron: 159).

Dari ayat tersebut d

¥/ ..go‘*
s

usyawarah jika ada

E. Urgensi Akhlak

1. Pengertian akhlak
Akhlak secara bahasa ialah bentuk jamak dari khuluk (khulukun) yang
berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabi'at. Sedangkan
khuiuk dimaknai sebagai gambaran sifat batin manusia, gambaran
bentuk lahiriah manusia, seperti raut wajah, gerak anggota badan dan

seluruh tubuh. Dalam bahasa Yunani khulug dengan ethicos atau




ethos diartikan sama, yakni adab kebiasaan, perasaan batin,
kecendurangan hati untuk melakukan perbuatan. Ethicos kemudian

berubah menjadi etika.

Berikut merupakan pengertiz

,

Mengatakan bahwa akhlak itu adalah kebiasaan baik dan
buruk.?®

5) Seogarda Poerbakawatja,
Mengatakan bahwa akhlak itu adalah budi pekerti, watak,

kesusilaan, dan sikap jiwa.

 Hamzah Ya'qub (1995), Etika Islam, Bandung: Diponegoro, h.12

" Abd. Hamid Yunus (tt). Da'irab al-Ma'rifa, Asy- Syaib Kairoh: h 936
 Ibrahim Anis (1972) al-Mu jam al-Wasit, Mesir: Dar al-Ma'rif, h 202
@ Ahmad Amin (), kitab al-Akhlak, kairoh: Darul kutub, h2
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6) Farid Ma'ruf
2. Pengertian akhlak

Akhlak secara istilah adalah bentuk kehendak jiwa yang

mana dapat mel atan yang dilakukan dengan

N3

erlukan pemikiran dan

.....

Sedangkan hadits yang sangat populer menyebut akhlak adalah hadis

riwayat Ahmad.

SAYI ) L aady Ediad L)

= H A Mustofa (2008), Akhiak Bandung Pusiaka Setia, h.14
' Departemen ‘Agama RI, Al-Quran dan Tafjmhm (Jakarta : Intermasa, 1988), h. 68
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Artinya : Bahwasanya aku (Muhammad) diutus menjadi Rasul tak lain

adalah untuk menyempurnakan akhlak mulia, **

Perjalanan keilmuan selan] a kemudian mengenal istilah-istilah

ing kata akhlak itu sendiri,

lllllllllll

""""

dalam ethika bersumber kepada kebudayaan, sementara konsep baik
buruk dalam ilmu akhlak bertumpu kepada konsep wahyu, meskipun

akal juga mempunyai kontribusi dalam menentukannya.

Dari segi ini maka dalam ethica dikenal ada ethica Barat, ethika
Timur dan sebagainya, sementara al akhlag al karimah tidak

mengenal konsep regional, meskipun perbedaan pendapat juga tak

* hitp: fiwww figihmuslim com/2017/02/kumpulan-hadits-nabi-tentang-akhlak htm|?m=1 di
akses pada tanggal 10.05.2018




dapat dihindarkan. Etika juga sering diartikan sebagai norma-norma
kepantasan (etiket), yakni apa yang dalam bahasa arab disebut
adab atau tatakrama.

Sedangkan

menyebut akhla

Vk*.‘:t@ !",f’//é

berkaitan erat dengan penilaian baik buruknya tingkahlaku seseorang
didasari oleh bermacam-macam tolok ukur yang dianut masyarakat.
Karakter seseorang terbentuk melalui perjalanan hidupnya. oleh

karena itu ia bisa berubah.

3. Dalil-dalil tentang akhlak

Firman Allah subhanahu wa ta'ala :
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Termahannya :dan sesungguhnya kamu benar-benar berakhlak yang
agung.( QS. Al-Qalam : 4)*

Artinya : Darg aflallz

bersabda s At |y at daia angan seorang
mukmin kel = Al A gk yang baik.
Sasungguh : ang keji lagi
jahat.”

* http:isitirahmayantipisces blogspot.co id/2013/03/dalil-dalil-tentang-akhlak html  di
‘akses pada tanggal 10.05.2018

* nitpisiticahmayantipisces blogspot co.id/2013/03/dalil-dalil-tentang-akhlak html  di
akses pada tanggal 10.05.2018

*  http/fsitirahmayantipisces. blogspot co.id/2013/03/dalil-dalil-tentang-akhlak htm! i
akses pada tanggal 10.05.2018
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Artinya : dari Abu
wasallam pemnah

memasukkan ' ,4, ,‘ l\" Ni 02 h’,q /lf

R -\
= ’ ':k. q
: #4‘

penyayang,

baik hati,husnudzon dan lain sebagainya. Dimana

akhlak mahmudah ini semua membawa kebaikan dan tidak
merugikan orang lain.

Karena setiap akhlak terpuji ini telah ada tuntunannya dan

ajarannya baik dalam Al-Qur'an ataupun hadits Nabi. Dari Imam

Malik berkata “setiap Agama memilik akhlak dan akhlak Islam

¥ hitp:/isitirahmayantipisces. blogspot co.id/2013/03/dalil-dalil-tentang-akhlak htm!  di
akses pada tanggal 10.05.2018
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lalah malu”. Malu merupakan dasar akhlak manusia karena
dengan memiliki rasa malu kepada Allah SWT maka akan takut

untuk melakukan perbuatan-perbuatan tercela dan keji.

b. Akhlak Madzmumah

buatan yang buruk.

iy "

wp\hASs‘q'? 410 \
\\\A“'h///
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karena fitnah itu lebih kejam dari pembunuhan. Bakhil. Pelit
medit dan tidak suka membagi atau memberikan seseuatu yang

dimilik pada orang lain.*’

5. Pengaruh akhiak terhadap anak
Dalam pendidikan agama Islam. Pendidikan dapat diartikan

sebagai usaha sadar untuk mengembangkan intelektualitas dalam arti

" http//www spengetahuan com/2015/05pembagian-akhlak-dalam-lslam-dan-macam
macamnya.html '




bukan hanya meningkatkan kecerdasan saja, melainkan juga
mengembangkan seluruh aspek kepribadian manusia, yang mencakup
aspek keimanan, moral atau mental, prilaku dan sebagainya.

Dalam pembentukan

a, hendaknya setiap guru
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

ni berjenis penelitian

N n 2.
W‘K 334
\ ("') //

Sulawesi Te
dasar yakni :
1. Sitiasi Sunusi Ahmadong
2. Chandra Abdullah Mawakire
C. Variabel Penelitian
Suatu penelitian agar dapat dioprasionalkan dan empiris maka
perlu adanya variabel penelitian. Menurut Sugiono Variabel adalah suatu

atribut atau sifat atau nilai dari orang. objek atau kegiatan yang

'Syaodih Nana Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, { Rosda:2006)

37
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mempunyai variasi tertentu yang ditetapakan untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.? Sedangkan menuruit Mustafa Edwin

Nasution mengemukakan,

mempunyai nilai berbeda

lain, variabel Adalah faktor yang apabila diukur akan memberikan nilai
yang bervariasi dan menjadi sesuatu yang menjadi penentu.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa :
I. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengaruh bimbingan
Agama

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah akhlak siswa

“Sugiono, Metods Penelitian Administras, (Bandung: CV Alvabeta, 2008), Cet. VII,
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D. Metode Pengumpulan dan Analis Data
1. Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data adalah cara atau teknik yang

dipergunakan dala endapatkan dan mengumpulka data

etode interview dan

secara lengkap

Interview ini ditujukan kepada para da'i dan tokoh agama untuk untuk
mengetahui persoalan-persoalan apa saja yang dihadapi para da'i di desa
Wakai dari segi objek, materi, metode dan media dakwah di desa
tersebut. Sedangkan metode ini digunakan untuk dapat mengetahui

usaha-usaha yang dilakukan oleh da'i dalam menyelesaikan persoalan

* Lexy J. Moeloeng, metodologi penelitian Kwalitatif.h.7




dakwah dari segi objek, materi, metode dam media dakwah. Selain itu dari
informasi sekunder sebagai pelengkap dan penjelas.

b. Metode Observasi

Observasi dapat diartika A engamatan dan pencatatan

dengan sistematik terha

il

F

L 14N L
N '//”
S o ® ~ -

&

s e >

- .. L -~

“, /' S

S Q)
v, S
v K
LTI

sarana dan prasarana, serta untuk mengungkapkan data-data yang telah

ditentukan dalam interview untuk menghindari kemungkinan-kemungkinan

ketidak sesuian informasih.

* Koentjaraningrsat, Mefode- metode penelitian masyarakat (Cet X Jakarta .
Gramedia 1991), h. 91. |

® Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar (Jakarta Bina Aksara
1989), h 91,
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2. Instrumen Penelitian
Instrumen  penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan

digunakan oleh peneliti dalam kegiatan meneliti tersebut yakni

nS MUH4
‘ Qf"\" p\KAé‘»‘s M%i
R\ \“ 4@ O
\\m\lh,//é

\"y

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan bahasa dan redaksi
dalam bentuk tulisan. Selanjutnya peneliti mengiterpresikannya yaitu
menafsirkan data-data yang telah terkumpul dengan bahasa peneliti

berdasarkan data yang penulis peroleh dari fokus yang diteliti.

® Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Cet V; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya 1994), h.3




BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran umum lokasi per

3) Kependudukan

Potensi Sumber Daya Alam Dan Potensi Sumber Daya

Manusia. Jumlah Penduduk 770 Jiwa.

42




a) Jenis Kelamin

s

Laki - Laki

1 | Jumiah

d) Jumlah Penduduk Menurut Usia

1,

00-04 Tahun

54

05-09 Tahun

106

10-14 Tahun

87

Bow N

15-20 Tahun

83




21-24 Tahun

25-29 Tahun | 90

30-39 Tahun | 147

40-59 Tahun

© o« N @ o

b. Lulus Pendidikan Khusus

1.

Pondok Pesantren

2.

Madrasah
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3. | Pendidikan Keagamaan

4. | Sekolah Luar Biasa =

5. | Kursus Keterampilan

Jed el

Y , transparan dan dapat
di percaya oleh masyarakat
3. Meningkatkan kemanfaatan dan pelestarian lingkungan sebagai
upaya penyeteraan gender dan menjadi masyarakat yang sehat
4. Meningkatkan pembangunan infrakstrukiur dan  ekonomi

masyarakat




B. Gambaran Guru Agama Dalam Membimbing Akhiak Siswa
Dalam membimbing akhlak siswa guru agama mengambil

metode dengan sedikit bei

ain karna dengan itulah siswa dapat

menerima dengan ha tidak merasa bosan dengan

pembelajaran

W‘K S8iq,, -
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lan Al Qur'an)

orang van cUrang &au memo aca ﬁd aur’anl uleh

sebab itulah di bentuknya TPA (Taman Pengajian Al Qur'an), yang
dimana bisa membantu mereka yang belum mengetahui tentang baca
Al Quran, Agama Islam sanagat penting kita pelajari tentunya dengan
membaca kitabullah dan memahami maknanya, dan tentunya hal
tersebut di lakukan dengan membaca Al Quran oleh sebab itu
dibentuknyalah TPA (Taman Pengajian Al Qur'an).
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Peiaksanaan dakwah melalui TPA ( Taman Pengajian Al
Qur'an)

Adapun pelaksanaan dakwah melalui TPA ( Taman Pengajian

Al Qur'an ) sebagai beri

A. Belajar memt

ol \\\‘\‘"h.///

or hafalan

Pelatihan wajid dilakukan kepada peserta agar nanti bisa
terbiasa hingga dilakukan sampai dewasa, dan setiap peserta
harus menghafal do'a-do’a yang ada didalam sholat dan do'a-
do'a yang ada di dalam wudhu, dan mengajarkan kepada
mereka tentang kebersihan masjid sebelum sholat dan setelah
sholat.




D. Ceramah / kultum
Kegiatan ini dilakukan sekali dalam sepekan yang dimana yang
mengisi Ceramah / Kulltum dari para peserta dan setiap pekan
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5. Alamat Sekolah JI. Yos Sudarso No. 66 Wakai
RT/RW 1 / 1
Kode Pos 94691
Kelurahan Wakai




Kecamatan Kec. Una-Una

Kabupaten / Kota Kab. Tojo Una-Una

Propinsi Prov. Sulawesi Tengah
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Daftar Pendidik Dan Tenaga
Kependidikan SD Negeri 1 Wakai

No | Nama Status kepegawaian. | Jenjang

1. | Andi Mirwana

---------

!.‘ .JP

CiER

o of N of o & o »

Sitiati S.

13. | Taswin PNS S1

Dari data di atas kami belum mendapatkan data yang terbaru
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Alhamduliliah kami telah mendapatkan data dari guru SD negeri
1 Wakai, semoga dengan kita bisa menganalisis tentang profil Sekolah
SD negeri 1 Wakai .

Adapun hasil dari wawancara tentang siswa SD negeri 1Wakai

mengenai akhlak / \-\ arna pembinaan akhlak
r_\ = MU'HA /If \ guru agama di

ali  memilih

K bagi kehidupan

| b ! a di desa Wakai

Kec. Una-Una Kab. Tojo Una-Una, Agar mereka menjadi pembimbing
khususnya di Sekolah SD Negeri 1 Wakai.

Dan juga kami sayangkan sebagian orang tua membiarkan

kehidupan anak-anak mereka dalam keterbelakang akhlak agama,

oleh sebab itu juga anak-anak akan menjadi bandel, keras kepala, dan

selalu membatah kepada kedua orang tua, bahkan terhadap guru-guru
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meraka, disinilah anak-anak akan hancur masa depan mereka. Maka
disinilah perang guru agama sangat bagus sekali, untuk bagaimana

anak-anak bisa memahami tentang akhlak yang baik supaya mereka

/,,.e\;:: ”%

0 =
’4-’

\’\ //’ "ll\"‘\\ g

melakukan hal-hal yang baik dan juga bisa terawasi dengan hal-hal
yang buruk, dan ketika melakukan hal itu apalagi terkhusus dengan
para guru terutama guru agama maka negara kami akan aman
terkhusus kedua orang tua dan para guru, dan mereka akan selalu
aktif dalam memberikan iimu agama yang terpenting yaitu masalah

akhlak.
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Adapun masalah anak-anak yang berada di desa Wakai
terutama yang belajar di SD Negeri 1 Wakai, klau melihat sangat tidak

sesuai dengan yang di inginkan kama pembimbing tentang agama
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bahka mereka berkata hal tersebut bisa membawa manfaat atau
mudhorat bahkan mereka dulunya juga berperilaku dengan perilaku
orang-orang jahiliyah,

Dan alhamdulillah dengan kedatangan da'i / ustadz itu bisa
membawa perubahan yang sangat besar dan bisa merubah perilaku-
perilaku jahiliyah dengan perilaku-perilaku islami yang dibarengi
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dengan Sunnah-Sunnah Nabi Muhammad Salallahu Alaihi Wasallam,
dengan perubahan itulah desa tersebut menjadi desa indah dan

damai, walaupun sebagian masyarakatnya jauh dari Sunnah Nabi
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terutama tentang akhlak islami dan itu adalah hal yang terpenting bagi
mereka dan dimana seseorang mengamalkan hal tersebut maka akan
mendapati kehidupan yang layak di dunia maupun di akhirat baik juga
untuk diri sendiri maupun untuk masyarakat, karna sekarang kita
dilanda dengan rusaknya akhlak yang dimana manusia diajarkan oleh

Rasulullah Sallallanu A'laihi Wasallam dan banyak sekali orang yang
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keluar dari Sunnah Nabi Muhammad saw akibat dulunya tidak ada

pembimbing dalam memperbaiki akhlak yang mulia, pada waktu itulah

dengan itulah seseorang akan di mudahkan segala urusannya oleh

Allah SWT.




BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan Hasil Penelitian Yang Kami Lakukan Di Desa Wakai

Kecamatan Una-Una Kabupaten Tojo Una - Una lalah:

1. Pelaksanaan bimbingan akhlak siswa SD negeri 1 wakai sangat
tidak efisien di karena pembimbing guru agama kurang dalam
bimbingan terhadap siswa SD negeri 1 wakai oleh sebab itu
akhlak siswa SD sangat-sangat tidak berperilaku,

2. Adapun pengaruh dalam bimbingan akhlak terhadap siswa SD
negeri | wakal sangat bagus sekali dan salah satu pembimbing
yang membimbing akhlak siswa SD neger 1 wakai vyaitu
seorang da’, dalam bimbingan tersebut ikut dalam tahap
belajar mengajar di sekolah SD negeri 1 wakai dengan keadaan
itulah seorang dai mengajarkan tentang akhlak yang baik dan
berperilaku yang baik..

B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai
berikut :

1. Tanggapan dari masyarat khususnya anak-anak dan remaja

terhadap pelaksanaan perbaikan akhlak anak-anak yang

dimana itu akan jadi patokan dan kebanggaan bagi orang tua
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dan masyarakat ketika anak-anak dan remaja sudah
mempunyai akhlak yang baik yang dimana juga ada sebagian
bimbingan Da’l / Ustadz.

Pelaksanaan dakwah terhadap anak-anak dan remaja melalui
hal-hal sebagai berikut :

a. Belajar membaca Ai-Quran

b. Menghafal ayat suct Al-Qur'an

c. Pelatihan sholat dan wudhu

d. Ceramah / kultum

Dengan adanya bimbingan guru Agama terhadap anak-anak
dan remaja mereka sangat antusias terhadap agama bahkan
sampai mempelajari dalam-dalam tentang hal agama islam
bahkan sampai-sampai mau belajar kepada sekolah-sekolah

yang berbasis diniyah.

4. Untuk mengatasi suatu permasalahan-permasalahan yang

terjadi dimasyarakat atau ditempat lain hendaknya seorang
Da'i / Ustadz untuk berperan aktif untuk membantu mencari
solusinya dengan jalan memberikan pengarahan-pengarahan
yang positif serta membuka forum tanya jawab setiap ada
kegiatan salah satunya adalah kegiatan pengajian yang
dilaksanakan.

Hendaknya juga setiap manusia yang mempunyai

pengetahuan tentang agama terutama adalah pejabat




talim terutamanya agar kegiatan tersebut selalu berjalan
minimal sepekan 1(satu) kali.
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